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A. Simpulan 
Penelitian yang dilakukan dalam media pembelajaran tembang Mijil 
berbasis komputer merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Model yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan deskriptif prosedural, dengan mengikuti langkah-langkah 
prosedural untuk menghasilkan suatu produk. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam mengembangkan media adalah melalui lima tahapan.  
Tahap pertama adalah tahap analisis, yaitu pengembang mencermati 
kurikulum dan mencermati kemampuan peserta didik. Pengembang harus 
memperhatikan kompetensi yang dituntut dalam kurikulum mengukur tingkat 
kedalaman kompetensi yang harus dicapai. Tahap kedua yaitu tahap perancangan 
media pembelajaran. Tahap perancangan dilakukan untuk merancang produk 
media pembelajaran yang akan dikembangkan dan menetapkan strategi 
pembelajaran, serta bentuk evaluasi yang digunakan dalam media pembelajaran. 
Tahap ketiga adalah tahap pengembangan, yaitu pengembang mengumpulkan 
sumber pustaka yang akan dijadikan sumber materi tembang Mijil. Tahap 
keempat adalah tahap validasi dan ujicoba. Tahap validasi yaitu penilaian yang 
dilakukan oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan penilaian guru bahasa 
Jawa SD atau guru kelas terhadap media yang dikembangkan, yang kemudian 
untuk dilakukan revisi produk. Setelah dilakukan validasi dan revisi produk, tahap 
selanjutnya adalah ujicoba media pembelajaran kepada siswa kelas V SD Negeri 1 
 Banjarwinangun. Tahap kelima adalah tahap akhir, yaitu berupa produk akhir 
media pembelajaran tembang Mijil dalam bentuk CD (Compact Disc). 
Kualitas produk media yang dikembangkan berdasarkan validasi dosen 
ahli materi sebesar 87,75% termasuk dalam kategori sangat baik, validasi oleh 
dosen ahli media sebesar 85%  termasuk dalam kategori sangat baik, penilaian 
guru bahasa Jawa SD sebesar 90% termasuk kategori sangat baik. Hasil angket 
tanggapan siswa memperoleh persentase sebesar 92,2%, termasuk kategori sangat 
setuju. Artinya, sebagian besar siswa sangat setuju dengan proses belajar 
menggunakan media pembelajaran tembang Mijil yang dikembangkan. 
Keseluruhan penilaian berdasarkan hasil validasi dosen ahli materi, 
validasi dosen ahli media, penilaian guru bahasa Jawa, dan ujicoba kepada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Banjarwinangun, memperoleh rata-rata persentase 88,73% 
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil evaluasi siswa yang menyatakan 
82,1% siswa dapat mencapai KKM yang ditetapkan, membuktikan tingkat 
keefektifan media pembelajaran tembang Mijil yang sangat baik. 
 
B. Implikasi 
Pengembangan media pembelajaran tembang Mijil dapat diimplikasikan 
sebagai media alternatif pada materi tembang Mijil, dengan inovasi pembelajaran 
yang interaktif, yang dituangkan dalam bentuk Flash. Media pembelajaran yang 
dikembangkan tersebut berdasarkan hasil penilaian dosen ahli materi, dosen ahli 
media, guru bahasa Jawa, dan ujicoba kepada siswa SD, memiliki kategori sangat 
baik. 
 Media pembelajaran tembang Mijil dapat digunakan sebagai alat bantu 
guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas, maupun pembelajaran mandiri oleh 
siswa. Keterbatasan jumlah komputer di sekolah tidak menjadi kendala dalam 
penggunaan media tersebut. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan sebagai 
berikut. 
1. Produk media pembelajaran ini dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran oleh guru sebagai media alternatif materi tembang Mijil. 
2. Perlu dilakukan penelitian pengembangan lebih lanjut untuk mengetahui 
tingkat efektifitas penggunaan media dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
3. Siswa dapat menggunakan media pembelajaran tembang Mijil ini sebagai 
sarana pembelajaran mandiri. 
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